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BAB III 
  METODE PENELITIAN  
Pada bab dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan. Bab ini terdiri 
dari populasi dan sampel penelitian, desain penelitian, variabel penelitian dan definisi 
operasional, instrumen yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 
korelasional. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
menunjukkan hubungan antar variabel dengan data penelitian berupa angka-angka 
dan menggunakan analisis data statistik (Sugiyono, 2017). Metode penelitian 
kuantitatif berkaitan dengan interpretasi data yang ditemukan dilapangan dan 
bertujuan untuk mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (Sugiyono, 
2017). Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional untuk 
mengetahui pengaruh Kelekatan Ibu (X1), Kelekatan Ayah (X2), Kesejahteraan 
Psikologis (Y), dan Resiliensi (Z) pada remaja dengan orang tua bercerai di Kota 
Bandung. 
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B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat empat variabel yang terdiri dari variabel X1, X2, Y, Z 
yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel X1 : Kelekatan Ibu 
2. Variabel X2 : Kelekatan Ayah 
3. Variabel Y : Kesejahteraan Psikologis 
4. Variabel Z : Resiliensi 
 
C. Definisi Variabel 
1. Definisi Konseptual  
a. Kelekatan 
Armsden & Greenberg (1987) menyebutkan bahwa kelekatan adalah 
ikatan yang kuat berlandaskan rasa kasih sayang dan berlangsung sangat 
lama. 
b. Resiliensi 
Menurut Wagnild (2009) resiliensi adalah kemampuan untuk pulih 
dari keadaan sulit (adversity) dan suatu karakteristik individu yang 
mampu beradaptasi dan bertahan maupun bangkit dari keadaan penuh 
hambatan, di dalamnya terdapat kekuatan dalam diri, kompetensi, 
optimisme, fleksibilitas, dan kemampuan untuk mengatasi masalah 
dengan efektif. 
c. Kesejahteraan Psikologis 
Kesejahteraan psikologis merupakan usaha untuk mengoptimalkan 
potensi diri ke arah positif (positive psychological functioning) (Ryff, 
1989). 
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2. Definisi Operasional 
a. Kelekatan 
Kelekatan merupakan kualitas tinggi atau rendahnya hubungan 
timbal balik antara orang tua dan remaja yang terbentuk saat masa kanak-
kanak yang diukur berdasarkan skor melalui dimensi trust, 
communication, dan alienation. Orang tua yang responsif terhadap 
kebutuhan emosional anak akan menciptakan rasa aman dan rasa percaya, 
baik terhadap diri sendiri maupun orang lain di masa remaja.  
b. Resiliensi 
Resiliensi merupakan kemampuan untuk menyesuaikan cara 
berpikir dan berperilaku dalam situasi buruk (adversity). Remaja mampu 
melihat kondisi dari berbagai sudut pandang sehingga memiliki alternatif 
penyelesaian yang efektif dan bertindak sesuai alternatif terbaik yang ada. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin resilien. Resiliensi 
diukur melalui dimensi perseverance (kegigihan), equanimity 
(ketenangan hati), meaningfulness (kebermaknaan hidup), self-reliant 
(kemandirian), dan existential aloneness (eksistensi diri). 
c. Kesejahteraan Psikologis 
Merupakan keadaan remaja yang memaknai dirinya mampu menjadi 
individu yang bermanfaat dan meraih pencapaian terbaik menurutnya 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki meskipun terdapat hal buruk 
yang terjadi padanya. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 
sejahtera secara psikologis. Hal tersebut diukur melalui dimensi self-
acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental 
mastery, purpose in life, dan personal growth. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek, memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Bandung. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel menggunakan 
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, hal ini dipilih 
karena peneliti memiliki karakteristik khusus untuk sampel, yaitu: 
1. Remaja tingkat SMA di Kota Bandung 
2. Remaja dengan orang tua yang bercerai saat remaja berusia 0 hingga 
12 tahun 
Teknik purposive sampling digunakan karena penelitian tidak melakukan 
generalisasi pada seluruh remaja, akan tetapi dengan kriteria tertentu seperti 
disebutkan di atas. Maka dari itu peneliti menggunakan rule of thumb untuk 
menentukan sampel, ditentukan minimal 124 orang untuk sampel (Cohen & 
Cohen, 1975). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
instrumen, yaitu sebagai berikut: 
1. Kelekatan 
a. Spesifikasi Intrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kelekatan adalah 
Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) yang telah 
dimodifikasi oleh Eka Putri Maharani, S. Psi. pada tahun 2018 dan 
diadaptasi dari Armsden & Greenberg (2009). Instrumen ini memiliki 
reliabilitas sebesar 0.92 pada kelekatan ibu, sedangkan kelekatan ayah 
memiliki reliabilitas sebesar 0.94. 
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Penelitian ini akan menggunakan The Parental Attachment 
Section yang terdiri dari 25 item ayah dan 25 item ibu dengan total 50 
item berupa penyataan mengenai persepsi kelekatan dengan orang tua. 
Terdapat tiga dimensi di dalamnya yaitu trust, communication, dan 
alienation. Respon menggunakan skala 5 poin Likert, dengan rentang 
Tidak Pernah (1), Sangat Jarang (2), Jarang (3), Sering (4), dan Sangat 
Sering (5).  
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Kelekatan Ibu 
 
No Dimensi Favorable Unfavorable 
Jumlah 
Item 
1 Trust 
1,2,4,12,13,20,21, 
22 
3,9 10 
2 Communication 5,7,15,16,19,24,25 6,14 9 
3 Alienation - 8,10,11,17,18,23 6 
 Jumlah 
 
 
 25 
 
 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Kelekatan Ayah 
No Dimensi Favorable Unfavorable 
Jumlah 
Item 
1 Trust 
1,2,4,12,13,20,21, 
22 
3,9 10 
2 Communication 5,7,15,16,19,24,25 6,14 9 
3 Alienation - 8,10,11,17,18,23 6 
 Jumlah   25 
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b. Penyekoran 
Adapun penyekoran jawaban responden pada instrumen 
Kelekatan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Skor Instrumen Kelekatan 
 
Jenis 
Pernyataan 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
Sangat 
Jarang 
(SJ) 
Jarang 
(J) 
Sering 
(S) 
Sangat 
Sering 
(SS) 
Favorable 1 2 3 4 5 
Unfavorable 5 4 3 2 1 
c. Kategori Skala 
Setelah dilakukan penyekoran dan diperoleh skor total 
berdasarkan jawaban partisipan, maka peneliti membuat kategorisasi. 
Berikut langkah-langkah penentuan kategorisasi skor kelekatan. 
1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah dari hasil skor 
partisipan 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 − 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 − 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
2) Menentukan lebar kelas 
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
3) Menentukan interval kelas 
Tabel 3.4 
Penentuan Interval Kelas Skala Kelekatan 
 Skor Terendah Skor Tertinggi Lebar Kelas 
Kelekatan 25x1 = 25 25x5 = 125 
125 − 25
4
= 25 
Setelah menentukan interval kelas, maka diperoleh kategorisasi 
skala kelekatan, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3.5 
Kategori Skala Kelekatan 
Kelekatan Kategori Interval 
 Ibu 
 Ayah 
Sangat Tinggi 76-100 
Tinggi 51-75 
Rendah 26-50 
Sangat Rendah 0-25 
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d. Kriteria Interpretasi Skor 
1) Kelompok Tinggi (Sangat Tinggi dan Tinggi) 
Remaja dengan tingkat kelekatan tinggi memiliki 
kecenderungan untuk mencari dukungan luar, seperti 
bercerita kepada orang tua atau teman ketika menghadapi 
tekanan untuk mendapatkan rasa aman (Maximo & 
Carranza, 2016; Mikulincer & Shaver, 2003). Selain itu, 
remaja cenderung lebih kooperatif, mampu mempercayai 
orang lain, dan memiliki rasa tolong menolong yang lebih 
tinggi (Maximo & Carranza, 2016). 
2) Kelompok Rendah (Sangat Rendah dan Rendah) 
Remaja yang memiliki kelekatan rendah terdapat 
kecenderungan untuk tidak menggantungkan dukungan 
emosional pada orang lain saat menghadapi kesulitan 
dikarenakan terdapat ketakutan akan merasa kecewa jika 
terbuka dengan orang lain (Bowlby, 1977; Mikulincer & 
Nachshon, 1991). Di samping itu, reaksi yang ditunjukkan 
oleh remaja dengan kelekatan rendah dapat berupa mencari 
dukungan emosional dari lingkungan sekitar, akan tetapi 
masih terdapat perasaan tidak puas akan hal tersebut, dan 
mengakibatkan penanganan stres yang tidak efektif 
baginya (Jenkins, 2016). 
2. Resiliensi 
a. Spesifikasi Intrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur resiliensi adalah 
Resilience Scale yang dimodifikasi oleh Aptini Dwi Harning S. Psi. 
pada tahun 2018 dan diadaptasi dari Wagnild & Young (1993). 
Instrumen ini memiliki reliabilitas sebesar 0.92.  
Instrumen memiliki lima dimensi berupa ketenangan hati, 
kegigihan, kemandirian, kebermaknaan hidup, dan eksistensi diri. 
Terdapat 24 item dan respon jawaban menggunakan skala pilihan 
jawaban dari Sangat Sesuai hingga Sangat Tidak Sesuai. Skala 
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terdiri dari rentang skor 1 (Sangat Tidak Sesuai) sampai skor 7 
(Sangat Sesuai). 
Tabel 3. 6 
Kisi-kisi Instrumen Resiliensi 
 
 
b. Penyekoran 
Adapun penyekoran jawaban responden pada instrumen 
Resiliensi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Skor Instrumen Resiliensi 
Jenis Pernyataan 
Sangat Tidak Sesuai 
s.d 
Sangat Sesuai 
Favorable 1 2 3 4 5 6 7 
Unfavorable 7 6 5 4 3 2 1 
 
c. Kategori Skala 
Setelah dilakukan penyekoran dan diperoleh skor total 
berdasarkan jawaban partisipan, maka peneliti membuat kategorisasi. 
Berikut langkah-langkah penentuan kategorisasi skor kelekatan. 
No Dimensi Favorable Unfavorable 
Jumlah 
Item 
1 Ketenangan Hati 16, 17, 19, 22, 23 - 5 
2 Ketekunan 1, 7, 10, 13, 14, 24 - 6 
3 Kemandirian 2, 3, 5, 9, 18 - 5 
4 Kebermaknaan Hidup 4, 6, 15, 21 - 4 
5 Eksistensi Diri 8, 12, 20, 25 - 4 
 Jumlah   24 
48 
Putri Puspitasari, 2020 
PENGARUH KELEKATAN TERHADAP KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS YANG DIMEDIASI OLEH RESILIENSI 
PADA REMAJA DENGAN ORANG TUA BERCERAI DI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah dari hasil skor 
partisipan 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 − 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 − 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
2) Menentukan lebar kelas 
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
3) Menentukan interval kelas 
 Tabel 3.8  
Penentuan Interval Kelas Skala Resiliensi 
 
Skor 
Terendah 
Skor 
Tertinggi 
Lebar Kelas 
Kelekatan 24x1 = 24 24x7 = 168 
168 − 24
4
= 36 
 
Setelah menentukan interval kelas, maka diperoleh kategorisasi 
skala kelekatan, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3.9 
Kategori Skala Resiliensi 
 Kategori Interval 
Resiliensi 
Sangat Tinggi 133-168 
Tinggi 97-132 
Rendah 61-96 
Sangat Rendah 24-60 
 
d. Kriteria Interpretasi Skor 
1) Kelompok Tinggi (Sangat Tinggi dan Tinggi) 
Di dalam menghadapi situasi tidak menyenangkan, 
remaja yang memiliki resiliensi tinggi tetap mampu bersikap 
dengan menyesuaikan tindakan yang harus dilakukan agar dapat 
mengatasi tekanan yang ada dan tidak terpengaruh oleh dampak 
negatif yang mungkin ditimbulkan (Cutuli & Masten, 2009; 
Ruvalcaba-Romero dkk, 2014; Wagnild, 2009). 
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a. Kelompok Rendah (Sangat Rendah dan Rendah) 
Remaja dengan resiliensi rendah memiliki ketahanan 
terhadap stres yang tidak adaptif sehingga terpengaruh oleh hal 
tersebut (Von Soest dkk. 2010). 
3. Kesejahteraan Psikologis 
a. Spesifikasi Intrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan 
psikologis adalah Psychological Well-Being Scale (PWBS) oleh Ryff 
(1989) terdiri dari 42 item dengan reliabilitas sebesar 0.86. Instrumen 
ini memerlukan alih bahasa ke dalam Bahasa Indonesia dan hal tersebut 
dilakukan oleh ahli yaitu Dr. Doddy Rusmono, MLIS sebanyak satu 
kali. 
Terdapat enam dimensi dalam PWBS yakni self-acceptance, 
positive relations with others, autonomy, environmental mastery, 
purpose in life, dan personal growth. Instrumen ini menggunakan 
rating scale. Terdiri dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skor 6 
(Sangat Setuju). 
 
Tabel 3.10 
Kisi-kisi Instrumen Kesejahteraan Psikologis 
 
No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah Item 
1 Self Acceptance 6,12,24,42 18,30,36 7 
2 
Positive Relation with 
Others 
4,22,28,40 10,16,34 7 
3 Autonomy 1,7,25,37 13,19,31 7 
4 Environmental Mastery 2,8,20,38 14,26,32 7 
5 Purpose in Life 11,29,35 5,17,23,41 7 
6 Personal Growth 9,21,33 3,15,27,39 7 
 Jumlah   42 
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b. Penyekoran 
Adapun penyekoran jawaban responden pada instrumen 
Kesejahteraan Psikologis dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 
Tabel 3.11 
Kisi-kisi Skor Instrumen Kesejahteraan Psikologis 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Kategori Skala 
Setelah dilakukan penyekoran dan diperoleh skor total 
berdasarkan jawaban partisipan, maka peneliti membuat kategorisasi. 
Berikut langkah-langkah penentuan kategorisasi skor kelekatan. 
1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah dari hasil skor 
partisipan 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 − 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 − 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
2) Menentukan lebar kelas 
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
3) Menentukan interval kelas 
Setelah menentukan interval kelas, maka diperoleh 
kategorisasi skala kelekatan, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3.12 
Penentuan Interval Kelas Skala Kesejahteraan Psikologis 
 Skor Terendah Skor Tertinggi Lebar Kelas 
Kelekatan 42x1 = 42 42x6 = 252 
252 − 42
4
= 52.5 
 
 
Tabel 3.13 
Kategori Skala Kesejahteraan Psikologis 
 Kategori Interval Kelas 
Kesejahteraan Psikologis 
Sangat Tinggi 200.5-252 
Tinggi 148-199.5 
Rendah 95.5-147 
Sangat Rendah 42-94.5 
Jenis Pernyataan 
Sangat Tidak Setuju 
s.d 
Sangat Setuju 
Favorable 1 2 3 4 5 6 
Unfavorable 6 5 4 3 2 1 
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c. Kriteria Interpretasi Skor 
1) Kelompok Tinggi (Sangat Tinggi dan Tinggi) 
Ketika remaja mampu mengambil keputusan, bertindak 
dengan pasti, memiliki resistensi terhadap tekanan sosial yang 
ada, mampu bertindak sesuai kehendak diri, menerima 
kekurangan dan kelebihannya, percaya terhadap kemampuan 
sendiri, melihat bahwa dirinya terus berkembang dan 
memanfaatkan potensi di lingkungan yang baik bagi dirinya, 
dapat membuat dan mempertahankan relasi dengan orang lain 
berlandaskan kepercayaan dan mampu berempati, serta memiliki 
tujuan yang ingin dicapai olehnya menunjukkan remaja dengan 
tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi (Ryff, 2013). 
2) Kelompok Rendah (Sangat Rendah dan Rendah) 
Remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah 
menunjukkan dependensi terhadap pendapat orang lain, 
sehingga cenderung bertindak komformitas demi mendapatkan 
penerimaan orang lain akan dirinya (Ryff, 2013). Di samping itu 
terdapat rasa ketidakberdayaan dalam mengubah keadaan, dalam 
arti pasrah tanpa mengusahan suatu perubahan; hal tersebut 
berkaitan dengan pandangan bahwa tidak adanya kemajuan 
apapun dalam hidup yang dijalani (Ryff, 2013). Lalu tingkat 
kesejahteraan psikologis yang rendah terlihat pada tidak adanya 
tujuan atau hal yang dicita-citakan dan berakibat pada 
munculnya harapan ingin menjadi orang lain, di tambah 
perasaan terisolir jika berelasi dengan orang lain dan 
menyebabkan keengganan dalam mempertahankan relasi (Ryff, 
2013). 
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F. Pengembangan Instrumen 
1. Adaptasi Bahasa dan Expert Judgement 
Pada penelitian ini, terdapat tiga alat ukur yang digunakan. Instrumen 
kelekatan yang dipakai merupakan adaptasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan pada tahun 2018. Kemudian setelah diadakan try out pertama, 
terdapat beberapa item yang redaksinya perlu disesuaikan untuk kepentingan 
penelitian. Oleh karena itu dilaksanakan try out kedua untuk menguji item 
yang telah disesuaikan tersebut pada instrumen kelekatan. Beberapa item 
tersebut adalah item nomor 3,8,9,10,11,14,17,18, dan 23 baik pada kelekatan 
ibu maupun kelekatan ayah. 
Alat ukur kedua merupakan resiliensi yang diadaptasi dari peneliti 
sebelumnya pada tahun 2019 sehingga tidak memerlukan alih bahasa ulang. 
Alat ukur ketiga yaitu kesejahteraan psikologis yang merupakan instrumen 
Bahasa Inggris yang berikutnya dialihbahasa sebanyak satu kali ke Bahasa 
Indonesia. Alih bahasa instrumen dilakukan oleh ahli yaitu Dr. Doddy 
Rusmono, MLIS. Selanjutnya peneliti melaksanakan expert judgement 
variabel kesejahteraan psikologis yang bertujuan untuk validasi instrumentasi 
kepada professional judgement yaitu Dr. Sri Maslihah, M. Psi., Psikolog. 
Tabel 3.14 
Penyesuaian Item pada Instrumen Kelekatan pada Try Out Kedua 
Instrumen 
Kelekatan 
Nomor 
Item 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Kelekatan 
Ibu 
3 Kadang saya berharap memiliki ibu 
yang berbeda 
Kadang saya berharap memiliki 
sosok ibu yang berbeda 
8 Saya merasa malu ketika 
menceritakan masalah saya kepada 
ibu 
Saya merasa canggung ketika 
menceritakan persoalan yang 
saya hadapi kepada ibu 
9 Ibu berharap terlalu banyak pada 
saya 
Ibu memiliki terlalu banyak 
tuntutan pada saya 
10 Saya mudah merasa kesal jika 
berada dekat ibu  
Saya mudah merasa kurang 
nyaman jika berada dekat ibu 
11 Saya banyak merasa sedih/kecewa 
daripada yang ibu ketahui tentang 
saya  
Saya sering merasa 
kecewa/sedih dan ibu tidak 
banyak mengetahuinya 
14 Ibu mempunyai masalahnya sendiri, 
jadi saya tidak akan mengganggunya 
dengan menceritakan masalah saya  
Ibu memiliki masalahnya 
sendiri, jadi saya tidak akan 
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bercerita dan menambah 
bebannya 
17 Saya merasa marah dengan ibu Saya merasa marah kepada ibu 
apabila ibu kurang bisa 
memahami saya 
18 Saya tidak mendapat banyak 
perhatian dari ibu  
Saya merasa kurang 
mendapatkan banyak perhatian 
dari ibu 
23 Ibu tidak memahami apa yang saya 
alami akhir-akhir ini  
Ibu kurang memahami apa yang 
saya rasakan akhir-akhir ini 
Kelekatan 
Ayah 
3 Kadang saya berharap memiliki 
ayah yang berbeda  
Kadang saya berharap memiliki 
sosok ayah yang berbeda 
8 Saya merasa malu ketika 
menceritakan masalah saya kepada 
ayah  
Saya merasa canggung ketika 
menceritakan persoalan yang 
saya hadapi kepada ayah 
9 Ayah berharap terlalu banyak pada 
saya  
Ayah memiliki terlalu banyak 
tuntutan pada saya 
10 Saya mudah merasa kesal jika 
berada dekat ayah  
Saya mudah merasa kurang 
nyaman jika berada dekat ayah 
11 Saya banyak merasa sedih/kecewa 
daripada yang ayah ketahui tentang 
saya  
Saya sering merasa 
kecewa/sedih dan ayah tidak 
banyak mengetahuinya 
14 Ayah mempunyai masalahnya 
sendiri, jadi saya tidak akan 
mengganggunya dengan 
menceritakan masalah saya  
Ayah memiliki masalahnya 
sendiri, jadi saya tidak akan 
bercerita dan menambah 
bebannya 
17 Saya merasa marah dengan ayah  Saya merasa marah kepada ayah 
apabila ayah kurang bisa 
memahami saya 
18 Saya tidak mendapat banyak 
perhatian dari ayah  
Saya merasa kurang 
mendapatkan banyak perhatian 
dari ayah 
23 Ayah tidak memahami apa yang 
saya alami akhir-akhir ini  
Ayah kurang memahami apa 
yang saya rasakan akhir-akhir ini 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian alat ukur dilaksanakan sebanyak dua kali pada dua instrumen 
alat ukur, yaitu kelekatan dan kesejahteraan psikologis. Pertama kepada 378 
siswa/siswi SMA di Kota Bandung pada dua instrumen yaitu kelekatan serta 
kesejahteraan psikologis. Kedua kali kepada 102 siswa/siswi SMA di Kota 
Bandung untuk pengujian kembali alat ukur kelekatan setelah dilakukan 
penyesuaian bahasa pada item 3,8,9,14,17,18, dan 23 masing-masing pada 
kelekatan ibu dan kelekatan ayah. Hasil uji coba kelekatan yang dipergunakan 
merupakan hasil yang try out kedua. Peneliti menggunakan Winsteps untuk 
mengukur uji validitas dan reliabilitas instrumen. Adapun kategorisasi derajat 
reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 3.15 
Kategorisasi Skor Reliabilitas Instrumen 
 
DERAJAT RELIABILITAS KATEGORI 
0,90    1,00 Sangat Reliabel 
0,70    0,90 Reliabel 
0,40    0,70 Cukup Reliabel 
0,20    0,40 Kurang Reliabel 
  0,20 Tidak Reliabel 
 
a. Kelekatan 
 Berikut merupakan hasil uji validitas serta reliabilitas setelah dilakukan 
uji coba alat ukur penelitian kelekatan dan kesejahteraan psikologis. 
1) Kelekatan Ibu 
  Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat ukur kelekatan ibu 
memiliki alpha cronbach sebesar 0.83 dan termasuk pada kategori 
reliabel. Alat ukur ini memiliki reliabilitas item sebesar 0.98 atau dinilai 
sangat reliabel. Sedangkan untuk reliabilitas person didapat nilai sebesar 
0.82 dan dinilai reliabel. Analisi dilakukan untuk melihat apakah 
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instrumen yang dipergunakan tepat dengan tujuan penelitian. Hal ini 
dilihat berdasarkan MNSQ pada outfit misfit order. Item fitting yang dapat 
diterima pada MNSQ memiliki nilai rentang 0.4 hingga 1.4. Berdasarkan 
hasil pengujian item yang terdapat pada kelekatan ibu dapat dikatakan 
cocok, kecuali beberapa item yang dihapuskan dikarenakan berada diluar 
rentang tersebut. 
2) Kelekatan Ayah 
  Pada kelekatan ayah ini, didapat hasil bahwa alpha cronbach 
nya sebesar 0.91 yang termasuk kepada kategori sangat reliabel. 
Sementara untuk reliabilitas item menunjukkan nilai sebesar 0.98 dan 
termasuk sangat reliabel, dan reliabilitas person sebesar 0.89 dan dinilai 
reliabel. Hal tersebut berdasarkan MNSQ pada outfit misfit order yang 
memiliki rentang 0.4 hingga 0.14. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa kelekatan ayah cocok pada semua item, kecuali pada 
item yang berada diluar rentang MNSQ tersebut. 
b. Kesejahteraan Psikologis 
 Instrumen kesejahteraan psikologis memiliki alpha cronbach sebesar 
0.86 dan dinilai kategori reliabel, reliabilitas itemnya sebesar 0.99 yang 
merupakan kategori sangat reliabel. Reliabilitas person nya sendiri memiliki 
nilai sebesar 0.83 dan termasuk pada kategori reliabel. Pengujian ini 
digunakan untuk mengetahui bahwa item pada alat ukur memiliki ketepatan 
atau cocok dengan model yang sesuai maksud penelitian. Hal tersebut dapat 
dilihat melalui nilai MNSQ pada outfit misfit order. Item fitting yang dapat 
diterima pada MNSQ memiliki nilai rentang 0.4 hingga 1.4. Berdasarkan hasil 
pengujian, item yang berada diluar rentang tersebut dihapuskan.  
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3. Pemilihan Item Layak 
Item yang layak pada tabel dipilih berdasarkan hasil analisis uji 
reliabilitas serta validitas. Oleh sebab itu didapat hasil sebagai berikut. 
Tabel 3.16 
Pemilihan Item Layak dan Tidak Layak 
 
Instrumen Nomor Item Layak Jumlah Nomor 
Item Tidak 
Layak 
Jumlah Total 
Item 
Kelekatan 
Ibu 
1,2,4,5,7,10,11,12,13,15,
16,17,18,19,20,21,22,23,
24,25 
20 3,6,8,9,14 5 25 
Ayah 
1,2,3,4,5,6,7,10,11,12,13
,15,16,17,18,19,20,21,22
,23,24,25 
22 8,9,14 3 25 
Kesejahteraan 
Psikologis 
1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,
13,15,17,18,19,20,21,22,
23,24,25,26,27,28,29,30,
31,32,33,34,36,37,38,39,
40,41, 
42 
39 8,16,35 3 42 
 
Dibawah ini merupakan kisi-kisi instrumen kelekatan dan kesejahteraan 
psikologis setelah melalui proses try out dan oleh karena itu perlu penyesuaian 
nomor urutan pertanyaannya, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 3.17 
Kisi-Kisi Instrumen Setelah Try Out 
 
Instrumen Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah Total 
K
el
ek
a
ta
n
 
Ibu 
Trust 
1,2,3,8,9,15,16, 
17 
- 8 
20 
Communication 4,5,10,11,14,19,20 - 7 
Alienation - 6,7,12,13,18 5 
Ayah 
Trust 
1,2,4,10,11,17, 
18,19 
3 9 
22 
Communication 5,7,12,13,16,21,22 6 8 
Alienation - 8,9,14,15,20 5 
 
Kesejahteraan 
Psikologis 
Self Acceptance 6,11,22,39 16,28,33 7 
39 
Positive Relation 
with Others 
4,20,26,37 9,32 6 
Autonomy 1,7,23,34 12,17,29 7 
Environmental 
Mastery 
2,18,35 13,24,30 6 
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Purpose in Life 10,27 5,15,21,38 6 
Personal Growth 8,19,31 3,14,25,36 7 
 
G. Prosedur Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
kuesioner yang disebarkan secara langsung (offline) ke beberapa SMA di Kota 
Bandung. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian, yang pertama berupa identitas, lalu 
instrumen kelekatan, instrumen kesejahteraan psikologis, serta instrumen  resiliensi. 
Data tersebut selanjutnya disaring untuk memilah partisipan yang termasuk ke dalam 
kriteria penelitian untuk dimasukkan kedalam excel untuk diolah dan ditarik 
kesimpulan penelitian. 
 
H. Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian bertujuan untuk mendapat kesimpulan dari hasil yang 
diperoleh. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
yang merupakan teknik analisis statistik untuk menentukan persamaan hubungan 
antara variabel terikat dengan satu atau beberapa variabel bebas (Sugiyono, 2017). 
Analisis penelitian menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social 
Science) versi 22.0 for windows. 
Hipotesis 1 (H1) dan Hipotesis 2 (H2) dianalisis menggunakan Causal 
Mediation Analysis. Sedangkan untuk Subhipotesis 1, Subhipotesis 2, Subhipotesis 3, 
Subhipotesis 4, dan Subhipotesis 5 diuji dengan analisis regresi sederhana (linear). 
Berikut ini merupakan persamaan regresi, yaitu: 
 
Keterangan: 
Y : Variabel Kesejahteraan Psikologis 1 : Koefisien Regresi Linear 
X : Variabel Kelekatan    : Residu 
Z: Variabel Resiliensi 
0 : Konstanta Regresi Lin 
Y = 0 + 1 X + 1 Z+  
